BAB V

PENUTUP
5.1. Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh struktur
modal dan struktur kepemilikan terhadap profitabilitas pada sektor perbankan di
Negara Indonesia dan- Thailand pada tahun 2013-2017. Pada penelitian ini
populasi yang digunakan adalah bank-bank umum konvensional yang terdaftar di
bursa efek pada masing-masing negara yaitu Indonesia da Thailand pada periode
2013-2017. Sampel pada penelitian ini.menggunakan ‘metode sensus, VYaitu
menarik semua anggota sampel yang ada sebagai bahan penelitian. Sampel pada
Negara Indonesia sebanyak 220 sampel data yang tidak sesuai kriteria yaitu 5
sampel maka didapat hasil akhir sebesar 210 sampel. Sampel pada Negara
Thailand sebanyak 200 sampel data. Pada Negara Indonesia, LDR merupakan
indikator yang paling menentukan untuk menjelaskan struktur modal karena
memiliki nilai yang lebih kuat dibandingkan dengan.indikator DER dan CAR.
Kepemilikan manajerial memiliki nilai yang kuat dibandingkan dengan indikator
kepemilikan institusional. Profitabilitas juga dapat dijelaskan bahwa ROA
memiliki nilai yang lebih kuat dibandingankan dengan indikator ROE. Pada
Negara Thailand, CAR merupakan indikator yang paling menentukan untuk
menjelaskan struktur modal karena memiliki nilai yang lebih kuat dibandingkan
dengan indikator DER dan LDR. Kepemilikan institusional memiliki nilai yang

kuat untuk menjelaskan struktur kepemilikan dibandingkan dengan indikator
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kepemilikan manajerial. Profitabilitas juga dapat dijelaskan dengan menggunakan

ROA karena memiliki nilai yang paling kuat dibandingkan dengan indikator ROE.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik

deskriptif, model pengukuran (outer model), model struktural (inner model), dan

uji hipotesis dengan menggunakan program WarpPLS 6.0. Berdasarkan hasil

pengujian hipotesis dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Struktur modal berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan di Negara
Indonesia pada tahun 2013-2017. Dengan demikian hipotesis yang
menyatakan bahwa struktur modal berpengaruh positif terhadap
profitabilitas pada perbankan di Negara Indonesia diterima.

Struktur kepemilikan berpengaruh positif yang signifikan terhadap
profitabilitas perbankan di Negara Indonesia pada tahun 2013-2017.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan kepemilikan manajerial
dan kepemilikan institusional terhadap profitabilitas diterima.

Struktur madal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan di
Negara Thailand pada tahun 2013-2017. Hal ini disebabkan karena
CAR yang rendah, sehingga tidak mengoptimalkan modal yang ada dan
tidak mencapai peningkatan profit bank tersebut.

Struktur kepemilikan berpengaruh positif -yang signifikan terhadap
profitabilitas perbankan di Negara Thailand pada tahun 2013-2017.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan kepemilikan manajerial

dan kepemilikan institusional terhadap profitabilitas diterima.
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5. Struktur modal tidak berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan di
Negara Indonesia dan Thailand pada tahun 2013-2017. Hal ini
disebabkan karena LDR yang rendah sehingga dalam penyaluran kredit
kepada masyarakat belum cukup baik dan memiliki kesempatan yang
rendah dalam menghimpun pendapatan atau keuntungan yang tinggi.

6. Struktur kepemilikan berpengaruh positif yang signifikan terhadap
profitabilitas perbankan-di Negara Indonesia dan Thailand pada tahun
2013-2017. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan kepemilikan
manajerial . dan kepemilikan institusional berpengaruh terhadap
profitabilitas diterima.

Hasil di atas dapat dijelaskan bahwa struktur modal dan struktur
kepemilikan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan di Indonesia.
Hal ini disebabkan karena Indonesia merupakan negara dengan tingkat investor
yang tinggi dibandingkan dengan negara asing lainnya sehingga profitabilitas
bank di Indonesia ‘mengalami peningkatan (tinggi) dari hasil return saham
tersebut. Modal yang dimiliki oleh bank di Indonesia menjadi tinggi dikarenakan
nasabah bank di Indonesia lebih cenderung mengajukan dana kredit pada bank
dibandingkan menjadi investor pada bank di Indonesia sehingga profit yang
didapatkan dari hasil penyaluran kredit yang diberikan kepada nasabah cukup
tinggi dari bunga kredit yang disalurkan.

Hasil dari bank di Thailand yaitu struktur modal tidak berpengaruh,
sedangkan struktur kepemilikan berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan di

Thailand. Hal ini disebabkan masyarakat di Thailand cenderung tidak ingin
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mengajukan dana kredit pada bank karena bunga kredit di Thailand cukup tinggi
sehingga masyarakat enggan untuk mengajukan kredit tersebut. Profitabilitas yang
didapatkan oleh bank menjadi rendah sehingga dapat mempengaruhi peningkatan
modal pada suatu bank (rendah). Struktur kepemilikan dinyatakan berpengaruh
karena Thailand merupakan negara yang layak menjadi tempat investasi dari
negara lainnya sehingga profitabilitas bank di Thailand mengalami peningkatan
(tinggi) dari hasil return saham tersebut.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian yang telah dilakukan masih jauh dari kesempurnaan sehingga
masih terdapat kekurangan dan kendala yang menjadikan hal tersebut sebagai
keterbataan penelitian. Keterbatasan dari penelitian ini adalah :

1. Beberapa laporan tahunan disusun tidak menggunakan bahasa
internasional (Bahasa Inggris) yang menyebabkan peneliti tidak dapat
membaca laporan keuangan sehingga dilakukan eliminasi.

2. Penelitian -ini hanya menggunakan sektor bank umum konvensional
yang terdapat di bursa efek - Indonesia maupun Thailand, hal ini
menyebabkan sampel peneliti tidak maksimal sehingga sampel yang
digunakan tidak menggunakan semua bank yang ada.

3. Terdapat beberapa perusahaan pada sektor perbankan yang laporan
keuangannya tidak dapat diakses melalui stock exchange tetapi laporan
keuangan dapat di akses melalui web masing-masing perusahaan sektor

perbankan tersebut.
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Hasil penelitian ini memiliki nilai p-values > 0,05 sehingga variabel
independen dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap
profitabilitas perusahaan sektor perbankan periode 2013-2017.

Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan yang diuraikan diatas, berikut

adalah saran dari peneliti agar penelitian selanjutnya mendapatkan saran yang

lebih maksimal:

1.

Bagi peneliti selanjutnya:

a. Peneliti dapat menggunakan sampel negara yang lebih banyak lagi,
tidak hanya Negara Indonesia dan Thailand saja melainkan dapat
menggunakan sampel sektor perbankan dari semua negara.

b. 'Peneliti dapat mengembangkan sektor penelitian, tidak hanya
berfokus pada perusahaan perbankan konvensional, namun bisa
meliputi perbankan syariah juga.

Bagi sektor perbankan sebaiknya lebih menggunakan bahasa yang

mudah dipahami seperti bahasa Internasional (Bahasa Inggris) sehingga

pengguna laporan keuangan dapat lebih memahami isi dari laporan
keuangan bank tersebut dan juga memberikan kemudahan akses dalam

mengakses laporan keuangan tahunan.
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